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Pendahuluan

A. Latar Belakang

Potensi hutan alam sebagai penghasil kayu bagi pembangunan nasional semakin hari
semakin menurun, di sisi lain permintaan kayu terutama sebagai bahan baku industri pengolahan
kayu makin bertambah. Salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan tersebut melalui
pengembangan hutan rakyat. Disamping mempunyai fungsi pendukung lingkungan, konservasi
tanah dan perlindungan tata air, hutan rakyat atau lahan-lahan lain diluar kawasan hutan juga
mempunyai kontribusi yang cukup besar, dalam upaya pemenuhan kebutuhan bahan baku kayu

yang dihasilkan dari luar kawasan hutan milik negara.'

Sebagai sebuah sumberdaya, hutan rakyat memberikan banyak manfaat terhadap
pemiliknya, baik manfaat secara ekologis maupun secara ekonomis, baik secara material maupun
immaterial. Beberapa manfaat atau keuntungan-keuntungan yang diberikan oleh hutan rakyat
kepada pemiliknya adalah: 1. Keuntungan ekologis, yaitu pemanfaatan sumberdaya alam lebih
efisien, 2. Keuntungan ekonomi, yaitu keanekaragaman hayati dan peningkatan volume
produksi, 3. Keuntungan psikologis, yaitu perubahan cara produksi tradisional lebih mudah
diterima dari pada sistem usaha tani monokultur, 4. Keuntungan politis, yaitu memberikan
pelayanan sosial yang baik kepada masyarakat sekaligus sebagai keamanan hutan negara dan

penyerobotan lahan.?

! Indriyanto, Pengantar Budi Daya Hutan (Jakarta: Bumi Aksara,2008), 4
? San Afri Awang, Politik Kehutanan Masyarakat (Yogyakarta: Kreasi Wacana Yogyakarta,2003), 16.
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Daerah Mojokerto merupakan kawasan yang banyak terdapat hutan dan mayoritas
masyarakat di wilayah tersebut bermata pencaharian sebagai pengrajin kayu, kayu yang Mereka
pergunakan untuk bahan baku industry mereka di ambil dari kawasan hutan rakyat. Hutan rakyat
adalah hutan yang diperuntukkan untuk rakyat, rakyat dapat membuka lahan dan menanaminya
serta mengambil hasil dari aktifitas mereka tersebut. Namun, banyak masyarakat yang kurang
menyadari akan bahaya yang timbul akibat melakukan pembukaan lahan jika tidak di tanami
kembali. Akibatnya adalah beberapa wilayah hutan menjadi gundul, daerah resapan air menjadi

berkurang, resiko terjadi longsor semakin besar apabila intensitas hujan terjadi terus menerus.

Alam semesta merupakan karunia yang paling besar terhadap manusia, untuk itu Allah
Swt menuruh manusia untuk memanfaatkannya dengan baik dan harus terus dijaga. Akan tetapi
pada kenyataannya banyak terjadi kerusakan. Rosulullah S.a.w. memerintahkan untuk menanam
kembali apa yang rusak dari hutan yang telah ditebang dan dirusak. Rosulullah sendiri memuji
perbuatan ini dengan salah satu perbuatan yang terpuji. Didalam Al-Qur’an dijelaskan untuk

tidak membuat kerusakan yang ada di bumi.

Surat Al-A’raf ayat 56
Y3 I shaadl b 21 8 gadlia) b s 31 B3A haky & () cuad ) ) Gu B (e Gl

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya
dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”
(QS: Al-A'raf Ayat: 56).°

Sesungguhnya Allah telah melarang mahluknya untuk berbuat kerudakan di muka bumi

ini. Bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup manusia dan makhluk Allah lainnya sudah

* Departemen Agama Rebublik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota Surabaya, 2002),



dijadikan Allah dengan penuh rahmat-Nya. Gunung-gunung, lembah-lembah, sungai-sungai,
lautan, daratan dan lain-lain semua itu diciptakan Allah untuk diolah dan dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya oleh manusia, bukan sebaliknya dirusak dan dibinasakan. Hanya saja ada
sebagian kaum yang berbuat kerusakan di muka bumi. Mereka tidak hanya merusak sesuatu yang
berupa materi atau benda, melainkan juga berupa sikap, perbuatan tercela atau maksiat serta
perbuatan jahiliyah lainnya. Akan tetapi, untuk menutupi keburukan tersebut sering kali mereka
menganggap diri mereka sebagai kaum yang melakukan perbaikan di muka bumi, padahal justru

merekalah yang berbuat kerusakan di muka bumi.

Dari Abdullah bin Hubsyiy r.a. Telah bersabda :
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“Barang siapa yang memotong pohon bidara, Allah jatuhkan kepalanya ke neraka.” Dari
hadits tersebut Abu Daud mengartikan bahwa hadits itu termasuk hadits mukhtashor yakni :
Barang siapa menebang pohon di padang tandus (yang lapang) dan menggantinya (pohon
tersebut) orang yang berjalan dan menyembunyikan atau membuat kelucuan (bermain-main)
dan menganiayayanya tanpa menggunakan kebenaran, sesungguhnya disitu terdapat
kerendahan (orang tersebut) di mata Allah, dan kelak kepalanya akan di masukan ke dalam

neraka.””*

Hadits diatas menjelaskan tentang penebangan liar yang mana perbuatan tersebut akan

mendapat kehinaan dengan kepala seseorang yang menebang pohon tanpa mempedulikan

kelestarian pohon itu akan di masukan ke dalam neraka. Adapun pohon yang dimaksud adalah

* Husein Insyauqiazmi, “Hadits Tentang Pelestarian Lingkungan”,
http://huseinsyaugiazmi.blogspot.co.id/2012/03/hadits-illegal-loging.html/(Minggu, 12 Februari 2017, 15.00)


http://huseinsyauqiazmi.blogspot.co.id/2012/03/hadits-illegal-loging.html/

pohon bidara sebuah pohon yang meneduhkan di daerah padang pasir sehingga orang yang
menebangnya baik untuk lahan bermain dan yang lainnya akan di masukan ke dalam neraka

kepalanya.

Mengingat bahwa kayu rakyat adalah hasil hutan yang diperoleh dari lahan milik sendiri,
maka pengolahan dan pemanfaatan hasil hutan sepenuhnya menjadi hak pemilik, sedangkan
fungsi pemerintah dalam hal ini hanya melakukan pembinaan untuk menjamin kelestarian hutan
dan melindungi kelancaran peredaran hasil hutan melalui penatausahaan hasil hutan. Dalam
upaya menjamin kelestarian hutan rakyat, maka pengaturan atau penatausahaan hasil hutan di
hutan rakyat menjadi satu hal penting yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu untuk kelancaran
serta ketertiban dalam pengelolaan dan pelaksanaan penatausahaan hasil hutan di hutan rakyat

dipandang perlu dibuatkan suatu dasar acuan atau petunjuk pelaksanaannya. >

Dengan membuka lahan tersebut masyarakat menggunakan cara membakar kayu-kayu
tersebut lalu setelah lahan tersebut dirasa layak untuk ditanami kembali, maka masyarakat akan
menanaminya kembali. Akibat dari pembakaran tersebut asap yang di timbulkan sangat
mengganggu aktifitas masyarakat di sekitas wilayah hutan. Dalam Peraturan Daerah Kabupaten
Mojokerto Nomor 5 Tahun 2009 tentang ijin tebang kayu rakyat dan tata usaha kayu rakyat
dijelaskan bahwa, hutan adalah suatu lahan bertumbuhnya pohon-pohon yang secara keseluruhan

yang merupakan persekutuan hidup alam hayati beserta alam lingkungannya.®

Sebagaimana dijelaskan diatas, dalam Perda ini disebutkan beberapa jenis kayu yang ada

seperti sengon, karet, acasia, asam kandis, durian, surian, jabon, gemelina, ketapang, kulit manis,

> John G Haygreen dan Jim Bowyer, Hasil Hutan Dan llmu Kayu (Yogyakarta:Gajah Mada University Press,
1993),46
® Soerjani Mohammad, Pembangunan dan Lingkungan (Jakarta: Institute Pendidikan dan Lingkungan, 1996, 37.



makadamia, mindi, petai, puspa, sungkai, wadang, wangkal, kemiri, kedoyo/kedu dan winong.7

Tata usaha kayu rakyat adalah suatu tatanan dalam bentuk pencatatan, penerbitan dokumen dan
pelaporan yang meliputi kegiatan penebangan, pengukuran, pengangkutan dan peredaran hasil
kayu rakyat. Dengan adanya Perda tersebut diharapkan agar dapat : a. Membedakan antara kayu
rakyat dengan kayu hutan; b. Meningkatkan rasa aman masyarakat; c. Menciptakan tata usaha
perkayuan yang tertib, lancar, efisien dan bertanggung jawab; d. Untuk pengendalian

penebangan kayu.

Pada kenyataannya, pemanfaatan hutan produksi masih belum optimal. Hasil hutan yang
menjadi target, baru sampai pada bagaimana hutan tersebut mampu memproduksi kayu yang
berkualitas dengan volume yang cukup tinggi, sehingga manfaat- manfaat lain secara ekologis
serta jasa yang dapat diperoleh dari hutan belum sepenuhnya digali. Banyaknya kasus seperti
penyerobotan lahan hutan, kebakaran hutan, illegal logging serta tindak perusakan hutan lainnya,
merupakan suatu indikasi bahwa sebetulnya banyak pihak yang ingin mengambil manfaat dari
keberadaan hutan tersebut. Salah satu yang perlu mendapat perhatian adalah masyarakat yang
hidup di sekitar kawasan hutan yang selama ini justru termarginalisasi.®

Sasarannya adalah : 1 Pengamanan terhadap berbagai kepentingan negara, seperti
kelestarian hutan, melindungi hak-hak negara atas hasil hutan di hutan rakyat. 2 Menciptakan
penatausahaan hasil hutan di hutan rakyat yang tertib, lancar, efisien dan bertanggung jawab. 3
Termonitornya informasi kualitatif dan kuantitatif mengenai kayu rakyat sebagai bahan untuk

menyusun kebijakan lebih lanjut. ° Ruang Lingkup penelitian pemanfaatan hasil hutan di hutan

" Indriyanto, Pengantar Budi Daya Hutan (Jakarta: Bumi Aksara,2008), 8
® Keraf A Sonny, Etika Lingkungan (Jakarta: Kompas,2002), 4
® Indriyanto, Pengantar Budi Daya Hutan (Jakarta: Bumi Aksara,2008), 15



rakyat meliputi semua hasil hutan berupa kayu yang berasal dan diproduksi dari luar kawasan

hutan seperti hutan milik, hutan rakyat, tegalan, kebun atau kawasan perkebunan.

Mayarakat Kabupaten Mojokerto mayoritas sebagai petani, namun, terdapat beberapa
industry besar yang sebagian diantaranya adalah meubel. Yang bahan bakunya diambil dari
hutan di wilayah Kabupaten Mojokerto. Masyarakat menggunakan fasilitas yang diberikan oleh
perhutani dengan dimudahkan dalam pembuatan perizinannya, sehingga masyarakat yang dulu
enggan mengurus surat perizinan sekarang menjadi lebih sadar akan kewajiban mereka sebagai
masyarakat yang baik dengan mematuhi aturan yang berlaku, berbeda dengan jaman dahulu,
masyarakat belum sadar akan adanya pengurusan perizinan, mereka menjarah kayu-kayu di
hutan dengan bebasnya karena menganggap kayu hutan adalah untuk rakyat dan milik rakyat.
Sehingga, akibatnya adalah, hutan-hutan produksi di wilayah Kabupaten Mojokerto habis atau
tandus dan kayu—kayu yang menjadi tumbuhan mayoritas di wilayah hutan tersebut sudah sangat

berkurang jumlahnya.

Dengan adanya hal tersebut, sering kali terjadi longsor, kebakaran hutan dan lain
sebagainya yang sangat mengancam masyarakat di wilayah tersebut. Rusaknya Hutan dan lahan
akibat kebakaran pada musim kemarau, akan menimbulkan bencana erosi, banjir dan longsor
pada musim hujan karena daya dukung hutan sudah tidak mampu lagi untuk meresapkan jutaan
M3 air hujan sehingga limpasan aliran permukaan lebih besar dan sedikit air yang meresap
kedalam tanah , bencana banjir selalu mengancam, pada musim kemarau sumber mata air akan
berkurang dan terjadilah kekeringan, petani gagal panen, mahalnya kebutuhan pokok, kesulitan

air bersih, menimbulkan penyakit.



Hutan rakyat sebagai alternatif untuk mengatasi masalah lahan kritis dan meningkatkan
pendapatan masyarakat, dalam pengelolaannya masih dilakukan secara sederhana dan belum
memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi yang menguntungkan sehingga manfaat yang diperoleh
belum optimal karena lebih mengandalkan faktor alam dengan teknik budidaya yang minim serta

kurang memperhatikan kelestarian hasil.

Fungsi hutan rakyat ada 3 (tiga), yaitu : a. Fungsi Konservasi, b. Fungsi Lindung, dan c.
Fungsi Produksi. Sedangkan pemanfaatan hutan rakyat yang berfungsi produksi dapat berupa :
a. Pemanfaatan hasil hutan kayu, b. Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu, dan c. Pemanfaatan
jasa lingkungan. Adapun tujuan kajian ini, adalah : 1 Dengan dibuatkannya petunjuk pelaksanaan
penatausahaan hasil hutan di hutan rakyat diharapkan adanya keseragaman dalam pemanfaatan
hasil hutan rakyat. 2 Terselanggaranya penatausahaan hasil hutan rakyat yang sederhana, tertib,

lancar sesuai dengan perkembangan otonomi daerah. *°
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Implementasi Perda Kabupaten Mojokerto Nomor 5 Tahun 2009 tentang

penebangan kayu rakyat dan tata usaha kayu rakyat ?

2. Bagaimanakah pemanfaatan kayu di dalam tata usaha kayu rakyat sebelum dan sesudah

adanya Perda Nomor 05 Tahun 2009 di daerah Pacet Kabupaten Mojokerto ?
C. Tujuan Penelitian

1. Agar dapat menganalisis tentang Implementasi Perda Kabupaten Mojokerto Nomor 5

Tahun 2009 tentang penebangan kayu rakyat dan tata usaha kayu rakyat

1% Indriyanto, Pengantar Budi Daya Hutan (Jakarta: Bumi Aksara,2008), 25



2. Agar dapat menganalisis tentang pemanfaatan kayu di dalam tata usaha kayu rakyat
sebelum dan sesudah adanya Perda Nomor 05 Tahun 2009 di daerah Pacet Kabupaten

Mojokerto

D. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

Diharapkan dalam penelitian ini dapat menghasilkan sebuah pemahaman tentang
bagaimana kebijakan peraturan daerah kota Mojokerto nomor 05 tahun 2009 tentang penebangan
kayu rakyat dan tata usaha kayu rakyat . Agar tidak terjadi banyak penyalahgunaan, serta
kelestarian hutan tetap terjaga dengan baik. Hutan selayaknya di jaga kelestariannya untuk
menjamin kelangsungan hidup makhluk hidup. Karena dengan terjaganya hutan dengan baik
maka hutan akan melaksanakan tugasnya dengan baik. Seperti menjadi daerah resapan air,
tempat tinggal para satwa dan juga sumber pangan serta bahan baku industri untuk kelangsungan

hidup manusia.

b. Secara Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat untuk:

1. Menambah pengetahuan bagi penulis di bidang lingkungan dan pengelolaan hasil hutan.
2. Memberikan gambaran kepada masyarakat tentang kebijakan peraturan daerah kota
Mojokerto nomor 05 tahun 2009 tentang penebangan kayu rakyat dan tata usaha kayu

rakyat

E. Penelitian Terdahulu



Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurwatin mahasiswa S1 Universitas Negeri
Surabaya Fakultas Ilmu Sosial, yang berjudul “Dampak Pembalakan Liar Hutan Jati Terhadap
Perekonomian Masyarakat di Kecamatan Kedungadem, Bojonegoro”.** Dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa Penatausahaan hasil hutan di hutan rakyat belum secara rinci diatur dalam
perundang-undangan. Dan juga prosedur / tata cara pemanfaatan hasil hutan di hutan rakyat
belum jelas. Serta Hutan rakyat mempunyai fungsi yang penting bagi pembangunan nasional
akan tetapi belum tertata dengan baik. Dan hasil hutan rakyat mempunyai potensi dan kontribusi
yang besar dalam pemenuhan kebutuhan bahan baku industri pengolahan kayu di Indonesia.
Keterkaitan anatara hasil penelitian tersebut ialah. Bahwa dalam proposal ini dijelaskan tentang
bagaimana implementasi dari pemanfaatan kayu di hutan serta bagaimana pemanfaatan hasil

hutannya terhadap pembangunana nasional dan masyarakat.

Kedua, Penelitian yang dilakukan olen Amrizal Yusri mahasiswa S1 Institut Pertanian
Bogor pada Tahun 2011, yang berjudul “ Perubahan penutupan lahan dan analisis faktor
penyebab perambahan kawasan taman nasional gunung ciremai'?. Dalam penelitian ini
dijelaskan Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC) ditunjuk berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Kehutanan No. 424/Menhut-11/2004 Tanggal 19 Oktober 2004 mengenai perubahan
fungsi hutan lindung dan hutan produksi pada kelompok Hutan Gunung Ciremai seluas + 15500

ha terletak di Kabupaten Kuningan dan Majalengka Provinsi Jawa Barat menjadi taman nasional.

' Siti Nurwatin, “Dampak Pembalakan Liar Hutan Jati Terhadap Perekonomian Masyarakat di Kecamatan
Kedungadem Bojonegoro”, http://sitinurwatin.blogspot.co.id/2010/03/proposal-skripsi.html/ (sabtu, 24 Desember
2016, 17.00 wib)

2 Amrizal Yusri, “Perubahan penutupan lahan dan analisis faktor penyebab perambahan kawasan taman nasional
gunung ciremai”, http://journal.ipb.ac.id/index.php/konservasi/article/viewFile/12725/9688/ (sabtu, 25 Desember
2016, 18.00 wib)
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Taman Nasional Gunung Ciremai merupakan kawasan konservasi yang berfungsi sebagai
kawasan pelestarian sumber daya alam hayati beserta ekosistemnya, daerah resapan air bagi
kawasan dibawahnya dan beberapa sungai penting di Kabupaten Kuningan, Majalengka dan Cirebon serta
sumber beberapa mata air yang dimanfaatkan untuk kebutuhan masyarakat, pertanian, perikanan,
suplai Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan industri. Pada saat status kawasan masih
hutan produksi yang dikelola oleh Perum Perhutani, masyarakat diperbolenkan menggarap
kawasan dengan adanya sistem Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat dengan pola tumpang
sari. Kegiatan tumpang sari oleh masyarakat cenderung mengkonversi lahan hutan yang tidak
terkendali sehingga dapat menyebabkan perluasan lahan kritis, berkurangnya tutupan lahan serta

menghilangnya fungsi lindung dan konservasi kawasan.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Syamria Dhinata dengan judul “Kerusakan
Ekosistem Hutan Mangrove”pada Tahun 2013.**Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa pada
dasarnya ekosistem hutan bakau merupakan sumber daya alam (natural resources) yang memiliki
intensitas relasi yang tinggi dengan masyarakat, mengingat hutan bakau mudah dijangkau dan
berada pada kawasan-kawasan yang sudah cukup berkembang. Luas hutan bakau (manggrove) di
permukaan bumi ini tidak akan bertambah bahkan akan semakin punah oleh karena desakan

manusia disertai dengan kebutuhan yang semakin bertambah.

Secara khusus luas hutan bakau negara Indonesia pada 1982 diperkirakan 4.255.011 ha
(Bina Program Departemen Kehutanan 1982), vyang dirujukkan sebagai dasar
pengelolaan ekosistem mangrove periode 1982-1993. Dan 1993

diperkirakan luasnya menjadi 3.765.250 ha. Jadi selama 11 tahun (1982-1993) ada penurunan

B3Syamria Dhinata, “Kerusakan Ekosistem Hutan Mangrove”,
http://syamriadhinata3.blogspot.co.id/2016/06/proposal-skripsi-kerusakan-ekosistem.html/ Sabtu, 25 Desember
2016, 18.30 wib)
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sebesar 11.3% atau 1%/ tahun, sementara itu pada tahun 2005 diperkirakan setidaknya
50 persen atau lebih kurang 2,1 juta hektar dari sekitar 4,2 juta hektar kawasan hutan bakau di

Indonesia kini dalam keadaan rusak, bahkan hancur.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Zulaifah mahasiswi  Universitas
Diponegoro Semarang pada tahun 2006 dengan judul “Pemanfaatan sumberdaya bersama
masyarakat untuk pengembangan kawasan hutan regaloh di kabupaten Pati Jawa Tengah”
“Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumberdaya alam hayati
yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan yang
lainnya tidak dapat dipisahkan. (Undang- undang Republik Indonesia No.41/Kpt—I1/1999 tentang
Kehutanan). Definisi lain, menjelaskan bahwa hutan adalah areal yang cukup luas dengan tanah
beserta segala isinya yang di dalamnya tumbuh berbagai jenis pohon bersama- sama organisme
lain, nabati maupun hewani, yang secara keseluruhan merupakan persekutuan hidup yang
mempunyai kemampuan untuk memberikan manfaat- manfaat lain secara lestari (Bab | Pasal 1

Keputusan Menteri Kehutanan No.70/Kpt —I1 /2001).

Menurut fungsinya, hutan mempunyai fungsi konservasi, fungsi lindung dan fungsi
produksi. Hutan yang mempunyai fungsi konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas
tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta
ekosistemnya. Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai
perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir,

mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut dan memelihara kesuburan tanah. Sedangkan

' Siti Zulaifah, “Pemanfaatan Sumberdaya Hutan Bersama Masyarakat Untuk Pengembangan Kawasan Hutan
Regaloh di Kabupaten Pati Jawa Tengah”, http://eprints.undip.ac.id/15843/ (Sabtu, 25 Desember 2016, 19.00 wib)



http://eprints.undip.ac.id/15843/
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yang dimaksud dengan hutan produksi adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok
memproduksi hasil hutan (Undang-undang R1 No.41 Bab | pasal 1 tentang Kehutanan).

Maksud dari hasil hutan dapat berupa kayu maupun non kayu. Setiap wilayah hutan
mempunyai kondisi yang berbeda- beda sesuai dengan keadaan fisik, topografi, flora dan fauna,
serta keanekaragaman hayati dan ekosistemnya. Mendasarkan pada karakteristik khusus pada
hutan tersebut manusia dapat memanfaatkan sumberdaya hutan yang terkandung di dalamnya,
terutama pada kawasan hutan produksi. Pemanfaatan hutan ini bertujuan untuk memperoleh
manfaat yang optimal bagi kesejahteraan seluruh masyarakat dengan tetap menjaga kelestarian
hutan itu sendiri (Pasal 15 PP N0.34/2002). Pada kenyataannya, pemanfaatan hutan produksi
masih belum optimal. Hasil hutan yang menjadi target, baru sampai pada bagaimana hutan
tersebut mampu memproduksi kayu yang berkualitas dengan volume yang cukup tinggi,
sehingga manfaat- manfaat lain secara ekologis serta jasa yang dapat diperoleh dari hutan belum
sepenuhnya digali.

Banyaknya kasus seperti penyerobotan lahan hutan, kebakaran hutan, illegal loggingserta
tindak perusakan hutan lainnya, merupakan suatu indikasi bahwa sebetulnya banyak pihak yang
ingin mengambil manfaat dari keberadaan hutan tersebut. Salah satu yang perlu mendapat
perhatian adalah masyarakat yang hidup di sekitar kawasan hutan yang selama ini justru
termarginalisasi. Pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi di daerah pedesaan menyebabkan
berbagai dampak negatif, antara lain lahan pertanian yang makin menyempit akibat bagi waris
maupun akibat alih fungsi lahan, tidak tersedianya lapangan pekerjaan lain yang layak bagi
angkatan kerja penduduk pedesaan, serta makin sulitnya untuk memperoleh pemenuhan
kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan perumahan. Hal tersebut juga terjadi pada kondisi

masyarakat yang hidup di sekitar kawasan hutan.
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Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Dhedi Irawanto mahasiswa FISIP UNAIR
dengan judul “Konstruksi pengelolaan sumberdaya hutan multistakeholder di Kabupaten

Jombang”

yang berisi Pembangunan sektor kehutanan di Kabupaten Jombang masih
menjadikan permasalahan lahan kritis sebagai perhatian utama. Hingga tahun 2011 luasan lahan
kritis yang mencapai 46.067,208 Ha atau sekitar 42% dari luas seluruh wilayah Kabupaten
Jombang.

Angka tersebut lebih kecil apabila dibandingkan dengan luas lahan kritis pada periode 2003 —
2008 yang mencapai 57.067,366 ha (Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Jombang,
2009).

Permasalahan lain yang menjadi sorotan adalah menurunnya jumlah luasan hutan negara
yang dikelola oleh Perum Perhutani. Selama kurun waktu 2002 —2007 luas hutan negara
mencapai 19.651,6 ha dan berkurang hingga 16.798,3 ha pada tahun 2008 —2010. Dan pada
tahun 2011 luas hutan negara di Kabupaten Jombang menjadi 16.787 ha. Hal tersebut berdampak
pada turunnya produksi kayu hutan dimana pada tahun 2009 produksi kayu mencapai 7.571 m3
menjadi 3.572 m3 di tahun 2010 dan terus merosot hingga 1.023 m3 di tahun 2011 (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Jombang, 2012).

Di Kabupaten Jombang keberadaan hutan rakyat semakin terdesak oleh semakin
meluasnya lahan untuk komoditi tebu. Di Kecamatan Wonosalam, yang merupakan daerah hulu
dan berstatuskan daerah rawan bencana melalui Keputusan Bupati Jombang Nomor
188/31/415.12/2006 tentang Penetapan Keadaan Bahaya Wilayah Terkena Bencana di

Kecamatan Wonosalam dan Bareng Kabupaten Jombang sehingga penggunaan lahannya

seharusnya diprioritaskan untuk hutan dan konservasi, luasan lahan tebu mengalami peningkatan.

!> Dhedhi Irawanto, ”Konstruksi Kebijakan Pengelolaan Sumberdaya Hutan Multistakeholder di Kabupaten
Jombang”, http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-admp95bfd2ad64full.pdf/ (sabtu, 25 Desember 2016,
20.00 wib)



http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-admp95bfd2ad64full.pdf/
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Luasan lahan tebu di tahun 2008 tercatat hanya seluas 158 ha dan menjadi 464,82 ha di tahun
2011. Sementara di Kecamatan Bareng, yang juga merupakan daerah yang ditetapkan sebagai
kawasan rawan bencana, luasan lahan tebu meningkat dari 757 ha di tahun 2008 menjadi seluas
1.097,69 ha di tahun 2011 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang, 2012). Jika hal tersebut
tidak diperhatikan dengan baik maka bisa jadi sepuluh atau dua puluh tahun ke depan mayoritas
hutan rakyat di dua kecamatan tersebut akan berubah wujud menjadi hamparan tebu dan
tentunya akan sangat merugikan apabila dilihat dari aspek ekologisnya.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai separangkat pengetahuan tentang langkah-langkah
sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah,

dianalasis, di ambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara pemecahanya.*®
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif.}’. Kualitatif adalah sebuah model yang dikembangkan oleh Mazhab Baden yang
bersinergi dengan aliran filsafat fenomenologi yang menghendaki pelaksanaan penelitian
berdasarkan pada situasi wajar (natural setting) sehingga kerap orang juga menyebutnya sebagai
metode naturalistik, secara sederhana dapat dinyatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah
sebuah metode peneiltian untuk meneliti informan sebagi subjek penelitian dalam lingkup hidup

kesehariannya.*®

1% Wardi Bahtiar, Methodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta:Logos,2001) ,1
7 Sudarto, 1995, Metodologi Penelitian Filsafat, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 62
Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Erlangga, 2009), 23.
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Dalam melakukan penelitian, para peneliti kualitatif sedapat mungkin berinteraksi secara
dekat dengan informan, mengenal secara dekat dunia kehidupan mereka, mengamati dan
mengikuti alur kehidupan informan secara apa adanya (wajar). Pemahaman akan simbol-simbol

dan bahasa asli masyarakat menjadi salah satu kunci keberhasilan penelitian ini.

Maka dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode pendekatan kualitatif.
Dalam hal ini, penelitian berfokus tentang bagaimana sebenarnya sistem birokrasi dan
administrasi tersebut di implementasikan terhadap masyarakat, apakah masyarakat dalam hal ini
benar-benar telah dilayani dengan sebaik-baiknya ataukah hal itu masih penerapan yang
pragmatis. Dalam penelitian ini, dipaparkan dengan objektif dan rill berdasarkan fakta dan
temuan di lapangan, karena objektifitas temuan dan kenyataan temuan merupakan salah satu ciri

dalam pendekatan kualitatif.

2. Pemilihan Lokasi Penelitian

Kabupaten Mojokerto terdiri atas 18 kecamatan, yang dibagi lagi menjadi beberapa Desa.

4 Kecamatan terletak di utara sungai Brantas dan 14 kecamatan terletak dari selatan sungai

Brantas sampai di kaki Gunung Welirang. Pusat pemerintahan Kabupaten Mojokerto dulu berada

tepat di tengah Kota Mojokerto sebelum Kota Mojokerto berdiri. Sekarang pusat pemerintahan
Kabupaten Mojokerto dipindah ke Kecamatan Mojosari yang terletak belasan kilometer di timur
Kota Mojokerto. Penelitian ini mengambil lokasi di JI. Raya Jabon Kecamatan Mojoanyar
Kabupaten Mojokerto, Desa Jatirejo Kecamatan Jatirejo dan di Desa Pacet Kecamatan Pacet.
Daerah Pacet merupakan kawasan hutan yang sangat dilindungi, sebagian besar masyarakat

menjadikan hutan Pacet sebagai sumber mata pencaharian mereka, namun lebih terlihat dominan


https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Brantas
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Welirang
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di daerah Jabon, disana banyak sekali masyarakat yang memiliki usaha kayu dan pemanfaatan

kayu di desa tersebut.

Daerah Mojokerto menjadi kawasan yang dikelilingi oleh hutan serta memiliki kekayaan
yang besar terhadap hasil buminya.'® Contohnya adalah kayu Jati yang berada di hutan yang
kebanyakan di ambil sebagai bahan baku industry kertas dari pabrik-pabrik modern. Namun,
kayu tidak hanya di manfaatkan untuk industry modern saja, masyarakat yang memiliki usaha
kecil-kecilan yang terutama berada di wilayah Mojokerto, memanfaatkan sarana tersebut untuk
membuat bisnis atau usaha kecil seperti, meubel dan lain sebagainya. Karena melihat potensi
yang di miliki oleh kawasan ini sangat memadai untuk di jadikan sebagai penopang usaha

kecil,menengah di kalangan masyarakat di wilayah tersebut.
3. Informan Penelitian

Teknik pemilihan subjek dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive
sampling. Pemilihan Subjek penelitian yang dijadikan informasi dalam penelitian ini adalah
Kepala Seksi Sumber Daya (Arochim Ichsan, S.IP), Polisi Hutan Pacet ( Sutarno), dan
selanjutnya saya memilih beberapa narasumber yang dapat memberikan informasi mengenai
hutan di wilayah Pacet Mojokerto. Seperti masyarakat Desa Jatirejo yang bernama Mohammad
Hisyam, ibu Parmi dan juga beberapa masyarakat lain yang berkenaan dengan hal tersebut.
Informan dipilih dari beberapa orang yang betul-betul dipercaya dan mengetahui subjek yang
diteliti secara mendalam, sehingga informan bisa membantu peneliti untuk memberikan

keterangan yang dibutuhkan sesuai dengan data yang ada dilapangan.

4. Tahap-tahap Penelitian

%«Luas Wilayah Mojokerto”, https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten Mojokerto/(Jum’at,30 Desember 2016, 20.30)



https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Mojokerto/(Jum'at,30
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Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-tahap yang akan
dilaluidalam proses penelitian. Tahapan ini disusun secara sistematis agar diperoleh data secara
sistematis pula. Ada empat tahap yang bisadikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu :%

a. Tahap pra lapangan
Pada tahap pra-lapangan peneliti sudah membaca fenomena sosial yang menarik
untuk diteliti. Penenliti mulai memberikan pemahaman bahwasannya fenomena sosial
yang ada di suatu masalah sosial layak untuk diteliti. Selain itu peneliti juga bisa memulai
untuk melakukan prapengamatan terkaitan dengan masalah yang akan diteliti.
b. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap pekerjaan lapangan, merupakan proses berkelanjutan. Pada tahap ini,
peneliti masuk pada proses penelitian penting untuk dilakukan sebelum penelitian
berlangsung adalah proses perizinan. Karena prosedur seorang penelitian adalah dengan
adanya izin dari obyek yang akan diteliti. Setelah peneliti mulai melakukan penggalian
data yang diinginkan dan sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Dan langkah
selanjutnya adalah terjun ke lapangan.
c. Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis data ini, peneliti telah memperoleh dan mengumpulkan data
yang di peroleh di lapangan dan Selanjutnya dilakukan proses pemilihan data yang
disesuaikan dengan rumusan penelitian. Karena dalam proses pencarian data tidak
kesemuanya sesuai dengan kebutuhan penelitian.
d. Tahap Penulisan Laporan
Penulisan laporan adalah tahap akhir dari proses pelaksanaan penelitian. Setelah

komponen-komponen yang terkait data dan hasil analisis mencapai kesimpulan, peneliti

2 |_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Bandung: Remaja Rosdakarya. 85-109
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akan memulai penulisan laporan penelitian kualitatif. Penulisan laporan disesuaikan
dengan metode dalam penelitian kualitatif dengan tidak mengabaikan kebutuhan

penelitian terkait dengan kelengkapan data.

5. Teknik Pengumpulan Data

Model wawancara yang dapat dilakukan meliputi wawancara berstruktur dan wawancara
sambil lalu, dimana di dalam metode ini memungkinkan pertanyaan berlangsung luwes, arah
pertanyaan lebih terbuka, tetap fokus, sehingga diperoleh informasi yang kaya dan pembicaraan
tidak kaku.** Wawancara sambil lalu adalah wawancara yang tertuju kepada orang-orang yang

dipilih tanpa melalui seleksi terlebih dahulu secara diteliti, tetapi dijumpai secara kebetulan.??

Wawancara dalam penelitian harus mengungkapkan prospektif emic, yaitu bagaimana
informan memandang persoalan atau persoalan dari segi perspektifnya menurut pikiran dan
perasaan. Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data yang langsung diperoleh dari
sumbernya ini menambah keyakinan peneliti bahwa data yang disampaikan benar dan
terpercaya. Wawancara dilakukan dengan caramengajukan pertanyaan yang diajukan langsung
melalui interviewer kepada yang diwawancarai. Wawancara dilakukan bila seseorang atau

apabila responden memiliki keterbatasan komunikasi tulisan.

Peneliti yang melakukan wawancara bermaksud untuk mengungkap data dan informasi
dari sumber langsung yang sifat datanya berhubungan dengan makna-makna yang berada dibalik
prilaku atau situasi social yang terjadi, serta menjelaskan maksud dari penggunaan teknik

wawancara, yaitu :

ISingarimbun, Masri dan Efendi Sofwan, 1989, Metode Penelitian Survei, Jakarta : LP3S
%2|smail Nawawi Uha, Metoda Penelitian Kualitatif (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 251.
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a. Mengontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,
kepedulian, dan lain-lain

b. Mengontruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu

c. Memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa
yang akan datang

d. Memferifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik
manusia, maupun yang bukan manusia

e. Memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang di kembangkan oleh peneliti

sebagai pengecekan anggaran

Menurut pendapat Berg, tiga jenis wawancara dalam penelitian kualitatif, yaitu® : a.
Wawancara terstandar (standardized interview), b. Wawancara tak terstandar (unstandardized

interview), c. Wawancara Semi Standar (semistandarized interview).
6. Analisis data

Penelitian kualitatif akan melibatkan data verbal yang banyak, yang harus ditransipkan,
objek-objek, situasi, ataupun peristiwa dengan aktor yang sama atau bahkan sama sekali
berbeda. Biasanya data atau sebutlah informasi yang diterima oleh peeliti belum siap untuk
dianalisis sebab masih dalam bentuk kasar. Sebut saja misalnya catatan lapangan yang masih
dalam coretan-coretan yang sulit dibaca oleh orang-orang. Rekaman yang belum di transkripkan
foto-foto yang belum dicetak atau belum dikelompokkan. Kesamaan itu perlu ditata, diedit,

diperbaiki, kemudian diketik ulang.

ZUlber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2010), 313.
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Analisis data Kualitatif prosesnya berjalan dengan mencatat yang menghasilkan catatan
lapangan dengan diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. Adapun prosesnya
sebagai berikut:

a. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensistensikan, membuat ikhtisar
dan membuat indeksnya.

b. Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari dan
menemukan pola dan hubungan-hubungan dan membuat temuan-temuan umum.?*

c. Dalam menganalisis data yang peneliti peroleh dari observasi wawancara, dan
dokumentasi, penulis menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif. Teknik analisis
deskriptif penulis gunakan untuk menentukan, menafsirkan serta menguraikan data yang

bersifat kualitatif.

Secara konseptual analisis data merupakan proses sistimatis pencarian dan pengaturan
transkrip wawancara catatan lapangan dan materi-materi lain yang telah dikumpulkan untuk
peningkatan pemahaman mengenai materi tersebut dan untuk kemugnkinan menyajikan apa yang
sudah di temukan kepada orang lain. Tugas analisis data adalah menafsirkan dan membuat
makna materi-materi yang telah dimunculkan sebagai tugas monumental ketika seseorang untuk

pertama kali melibatkan dalam proyek penelitian.?®

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan secara terus menerus sampai

datanya jenuh atau cukup. Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan

#Lexy J. Moleong, 2009, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 248

%|smail Nawawi Uha, Metoda Penelitian Kualitatif (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 277
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variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif, sehingga

teknik analisis data yang digunakan belum ada polanya yang jelas.
7. Penguji Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. pelaksanaan teknik
pemeriksaaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan

yaitu: %
a. Derajat kepercayaan (credibility).

Pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriterium ini
berfungsi: Pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya dapat dicapai. Kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan

dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.
b. Keteralihan (Transferability).

Sebagai persoalan yaag empiris bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan
penerima. Untuk melakukan pengalihan tersebut seorang peneliti hendaknya hendaknya mencari
dan mengumpulkan kejadian empiris tentang tentang kesamaan konteks. Dengan demikian
peneliti bertanggung jawab untuk menyediakan data deskriptif secukupnya jika ia ingin membuat
keputusan tentang pengalihan tersebut. Untuk keperluan itu peneliti harus melakukan penelitian

kecil untuk memastikan usaha memverifikasi tersebut.

c. Kebergantungan (dependability)

26Ayu Dewi, “Teknik Keabsahan Data”, http://ayudewiazizatunn.blogspot.co.id/2015/05/teknik-keabsahan-
data.html/ ( Sabtu, 31 Desember 2016, 19.00 wib)



http://ayudewiazizatunn.blogspot.co.id/2015/05/teknik-keabsahan-data.html/
http://ayudewiazizatunn.blogspot.co.id/2015/05/teknik-keabsahan-data.html/

22

Konsep kebergantungan lebih luas dari pada realibilitas. Hal tersebut disebabkan
peninjauan yang dari segi bahwa konsep itu diperthitungkan segala-galanya yaitu yang ada pada

realibilitas itu sendiri ditambah factor-faktor lainya yang tersangkut.

d. Kiriteria Kepastian (confirmability)

Objektivitas-subjektivitasnya sesuatu hal bergantung pada orang seorang, menurut
Scriven (1971). Selain itu masih ada unsur kualitas yang melekat pada konsep objektivitas itu.
Hal itu digali dari pengertian bahwa jika sesuatu itu objek, berarti dapat dipercaya, factual, dan
dapat dipastikan.subjektif berarti tidak dapat dipercaya, atau menceng. Pengertian terakhir inilah

yang dijadikan tumpuan pengalihan pengertian objektivitas-subjektivitas menjadi kepastian.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini terdiri dari 4 bab, masing-masing bab saling berkaitan antara
lain:
BAB 1 : PENDAHULUAN.
Pada bab ini diterangkan mengenai: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : KAJIAN TEORI
Dalam bab kajian Teori, peneliti memberikan gambaran tentang definisi konsep yang
berkaitan dengan judul penelitian,definisi konsep ini harus digambarkan dengan jelas dan kajian
teoritik serta penelitian dahulu yang relevan.

BAB IIl : SETTING PENELITIAN
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Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran tentang data-data yang diperoleh, baik
data primer maupun data sekunder. Penyajian data dibuat secara tertulis dan dapat juga
disertakan gambar, tabel atau bagian yang mendukung data.

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini, peneliti memberikan hasil dari penelitian termasuk jawaban dari rumusan
masalah yang tertera diatas serta memberikan analisis terhadap rumusan masa’ = tersebut yang
sudah dikaitkan dengan teori-teorinya.

BAB IV : PENUTUP
Dalam bab penutup ini, kesimpulan dari hasil penelitian menjadi elemen penting bab

penutup. Selain itu, saran dan rekomendasi dari hasil penelitian ada pada bab penutup ini.



